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Abstrak

Pembelajaran yang berlangsung kurang optimal sehingga konsep dan pengetahuan siswa
tentang pembelajaran IPA masih kurang, kemudian siswa juga kurang aktif serta kurang
percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan ide di dalam proses pembelajaran
sehingga menyebabkan kurangnya aktivitas siswa dalam mengasah kemampuannya.
Sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh yang signifikan model
pembelajaran SAVI berbantuan mind mapping terhadap aktivitas belajar IPA siswa kelas IV.
Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan rancangan non equivalent post-test
only control group design. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 145. Jumlah
keseluruhan sampel adalah 48 orang yang diambil dengan teknik group desind random
sampling. Data aktivitas belajar dikumpulkan menggunakan metode non tes berupa lembar
observasi. Data dianalisis dengan statistik deskriptif dan statistik inferensial (uji t). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai post test aktivitas belajar kelompok
eksperimen adalah 89,20. Sedangkan rata-rata nilai post test aktivitas belajar kelompok
kontrol adalah 74,13. Berdasarkan analisis uji-t diperoleh nilai thiung =7,040 dan twbel yang
diuji pada taraf signifikansi 5% dengan db = 46 adalah 1,690. Ini berarti thiung (7,040) > ttapel
(1,690), sehingga Ho ditolak dan Hai diterima. Berdasarkan temuan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran SAVI
berbantuan mind mapping terhadap aktivitas belajar IPA.

Kata kunci: SAVI, mind mapping, aktivitas belajar

Abstract

Learning that takes place is less than optimal so that students' concepts and knowledge
about science learning are still lacking, then students are also less active and less confident
in expressing opinions and ideas in the learning process, causing a lack of student activity
in honing their abilities. So, this study aims to analyze the significant effect of the SAVI
learning model assisted by mind mapping on science learning activities of fourth grade
students. This type of research is a quasi-experimental design with a non-equivalent post-
test only control group design. The total population in this study was 145. The total sample
size was 48 people who were taken by using the group desind random sampling technique.
Learning activity data were collected using non-test methods in the form of observation
sheets. Data were analyzed using descriptive statistics and inferential statistics (t test). The
results showed that the post-test mean score of the experimental group's learning activities
was 89.20. While the average post-test score for the control group's learning activities was
74.13. Based on the t-test analysis, the value of tcount = 7.040 and the t-table tested at the
5% significance level with db = 46 is 1.690. This means that tcount (7,040)> ttable (1.690),
so that Ho is rejected and H1 is accepted. Based on these findings, it can be concluded that
there is a significant effect of the mind mapping-assisted SAVI leaming model on science
learning activities.

Keywords: SAVI, mind mapping, learning activities

1. Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan
diberbagai dimensi kehidupan manusia, khusunya didalam dunia pendidikan. Pendidikan
merupakan suatu usaha untuk mencapai dan mengarahkan seseorang untuk menuju tahap
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pendewasaan dengan memberikan ilmu pengetahuan, melatih berbagai keterampilan,
menanamkan nilai-nilai yang baik, serta sikap yang baik. Pendidikan memiliki peranan
penting untuk menciptakan kehidupan bangsa yang cerdas, damai, terbuka, dan
demokratis (Ardiyasa et al., 2016; Prachagool & Nuangchalerm, 2019)

Banyak upaya yang sudah dilakukan dalam dunia pendidikan, diantaranya yaitu
melakukan pengembangan maupun penyempurnaan kurikulum. Kurikulum yang berlaku
saat ini adalah kurikulum 2013 yang merupakan penyempurnaan dari kurikulum
sebelumnya (KTSP) yang dilakukan secara bertahap dan konsisten. Salah satu yang paling
menonjol dari kurikulum 2013, terutama untuk jenjang Sekolah Dasar dimana pembelajaran
dijadikan satu atau tematik. Pembelajaran tematik terpadu menciptakan pola pembelajaran
berbentuk tema yang terdiri dari beberapa sub tema (Pratama et al., 2019; Suastika, 2018).
Oleh karena itu, perlu penyesuaian terutama dengan menyangkut proses pembelajaran.
Maka dari itu guru harus bisa membelajarkan siswa dimulai dengan pengenalan tema dan
tujuan pembelajaran terlebih dahulu karena pada saat pembelajaran mata pelajaran satu
dengan yang lainnya tidak boleh ada sekat.

Proses pembelajaran di sekolah tidak terlepas dari interaksi antara guru dengan
siswa. Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang sangat rumit karena tidak
sekedar menerima informasi yang diberikan oleh guru, tetapi juga melibatkan berbagai
kegiatan dan tindakan yang dilakukan untuk memperoleh aktivitas belajar yang baik
(Gading et al., 2018). Guru bertanggung jawab untuk menciptakan situasi yang mendorong
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Guru tugasnya mengajar maka
harus memiliki kemampuan profesional dalam bidang mengajar, dengan kemampuan ini
guru dapat melaksankan perannya yaitu sebagai fasilitator pada setiap kegiatan disekolah,
pembimbing siswa, komunikator pada saat pembelajaran, sebagai model yang mampu
memberikan contoh yang baik kepada siswa, menjadi evaluator terhadap kegiatan
pembelajaran yang dilakukan, inovator, agen moral dan politik, agen kognitif, dan manajer
dalam proses pembelajaran (Hanifah, 2018; Nopiyanti et al., 2016).

Pembelajaran merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan secara sengaja dengan
melibatkan siswa secara aktif dalam mempelajari sesuatu dengan mengkonstruksi
pengetahuan baru berdasarkan pengalaman yang dimilikinya. Salah satunya teradapat di
dalam mata pelajaran IPA. Mata pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok
yang terdapat dalam kurikulum pendidikan di Indonesia. (Marhaeni & Suastra, 2015;
Pramita Dewi et al., 2018) mengemukakan IPA merupakan ilmu yang mempelajari tentang
peristiwa-peristiwva yang terjadi di alam, yang memiliki hubungan ruang dan waktu serta
berbagai aktivitas yang dilakukan dalam kehidupan. artinya untuk memahami alam semesta
perlu dilakukan suatu pengamatan yang tepat dan menggunakan prosedur, sehingga
sangat diperlukan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA tersebut, agar didapatkan suatu
kesimpulan terhadap masalah yang ditemukannya. Dengan pemahaman terhadap materi
IPA, siswa diharapkan mampu berpikir secara kritis dalam menyikapi peristiwa yang terjadi
di lingkungan sekitarnya. (Prachagool & Nuangchalerm, 2019; Safitri et al., 2019)
menyatakan ilmu pengetahuan alam sebagai upaya untuk mengeksplorasi dan
menjelaskan fenomena alam sekitar siswa, yang akan menyebabkan siswa mendapatkan
pengalaman yang berharga dari kegiatan yang dilakukan. Sejalan dengan (Desstya et al.,
2018; Putri et al., 2019) menyatakan pembelajaran IPA sebaiknya dilakukan dengan
metode penemuan, yang didasarkan pada aktivitas pengamatan, menginferensi, dan
mengkomunikasikan. Aktivitas tersebut merupakan inti dari pembelajaran IPA.

Proses pembelajaran di sekolah dasar lebih diarahkan untuk proses menemukannya
sendiri seperti, siswa diberikan kesempatan untuk memupuk rasa ingin tahu, sehingga
mampu mengembangkan kemampuan bertanya, mencari jawaban berdasarkan bukti yang
telah didapatkan serta mengembangkan cara berpikir ilmiah. Siswa yang membangun
pengetahuannya sendiri melalui serangkaian kegiatan pembelajaran akan bermakna bagi
siswa itu sendiri. Aktivitas merupakan prinsip atau asa yang sangat penting di dalam proses
pembelajaran. Segala kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non fisik adalah suatu
aktivitas. (Gading et al., 2018; Hamalik, 2009) menyatakan bahwa terjadinya aktivitas siswa
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di sekolah karena adanya proses pembelajaran, yang paling utama dalam kegiatan ini
adalah aktivitas belajar siswa, karena perlu adanya interaksi timbal balik antara guru dan
siswa sehingga proses pembelajaran yang dilaksanakan dapat berlangsung sesuai dengan
yang diinginkan, adanya aktivitas belajar maka siswa memperoleh pengetahuan,
pemahaman, aspek tingkah laku, dan pengembangan keterampilan yang dimiliki.

Aktivitas belajar merupakan kegiatan yang dilakukan siswa dalam proses
pembelajaran seperti kegiatan menulis, menggambar, metrik, mental, visual, lisan,
mendengarkan, dan emosional. Menurut (Pittariawati, 2020; Sarnoko et al., 2016)
mengemukakan aktivitas belajar merupakan hal yang sangat penting bagi siswa, karena
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami dan bersentuhan dengan objek
yang sedang dipelajari seluas mungkin sehingga siswa aktif dalam proses pembelajaran.
Menurut (Redhana et al.,, 2019) siswa harus mampu membangun pengetahuan sendiri
karena siswa sebagai subyek pendidikan bukan objek pendidikan yang hanya menerima
informasi dari gurunya saja. Ini artinya siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran,
mengeluarkan ide yang dimiliki bukan menerima ide dari gurunya saja. Sejalan dengan
(Rahardiana et al., 2015) aktivitas belajar lebih menekankan pada keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran. Ada berbagai jenis aktivitas yang dapat dilakukan siswa di sekolah
yang melibatkan siswa secara langsung yang akan menjadikan pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Selain itu, (Hamalik, 2009) membagi indikator aktivitas belajar ke dalam 8
kelompok, yaitu: kegiatan visual, kegiatan lisan, kegiatan mendengarkan, kegiatan menulis,
legiatan meggambar, kegiatan metrik, kegiatan mental, kegiatan emosional.

Namun berdasarkan hasil observasi, wawancara dan pencatatan dokumen yang
telah dilakukan maka diperoleh hasil observasi pada saat pembelajaran siswa terlihat cepat
bosan dan mengantuk dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa juga kurang aktif
bertanya dan mengakibatkan siswa kurang mampu memahami materi pelajaran yang
diajarkan oleh guru. Dari hasil observasi di perkuat dengan hasil wawancara terdapat
permasalahan yaitu, (1) Konsep dan pengetahuan siswa tentang pembelajaran IPA masih
kurang, (2) Siswa kurang aktif serta kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat
dan ide dalam proses pembelajaran sehingga menyebabkan kurangnya aktivitas siswa
dalam mengasah kemampuannya. Permasalahan yang ditemukan berdampak terhadap
hasil belajar siswa yang masih rendah. Berdasarkan pencatatan dokumen yang dilakukan
tentang nilai hasil belajar siswa kelas IV diperoleh hasil dari 145 orang siswa sebanyak 63
orang siswa atau sama dengan 43% yang mencapai KKM, sisanya 82 orang siswa atau
sama dengan 57% belum mencapai KKM. Hal ini disebabkan karena pada saat proses
pembelajaran IPA masih berorientasi pada guru sehingga guru belum mampu menciptakan
pembelajaran yang optimal kemudian siswa kurang diberikan kesempatan dalam
membangun pengetahuan yang dimiliki melalui kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
sehingga berdampak pada aktivitas belajar siswa yang masih kurang optimal. Hasil
observasi ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hanifah, 2018; Lawe, 2018;
Triani et al., 2019) bahwa hasil belajar IPA yang rendah diakibatkan oleh aktivitas belajar
yang tidak efektif. Hasil belajar siswa sebagian besar menunjukan hasil dibawah KKM.

Marhaeni & Suastra (2015) menyatakan belajar yang berhasil harus melalui berbagai
macam aktifitas, baik aktifitas fisik maupun psikis, tidak belajar namanya jika tidak ada
aktivitas. Sangat penting menerapkan model-model pembelajaran yang bervariasi
sehingga dapat melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran IPA. (Yuliantini
& Agung, 2017) model pembelajaran merupakan pola yang sudah terstruktur yang
digunakan sebagai pedoman dalam proses pembelajaran dikelas. Dalam proses
pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai
dengan kondisi yang dialami oleh siswa dan kurikulum yang ditetapkan pada saat ini. Untuk
menciptakan suasana yang membuat siswa aktif dalam pembelajaran dibutuhkan model
pembelajaran yang tepat. Rosalina & Pertiwi (2018) menyatakan ada berbagai macam jenis
pembelajaran kooperatif yang bisa digunakan salah satu nya adalah model pembelajaran
SAVI. Maka rekomendasi yang ditawarkan untuk mengatasi rendahnya aktivitas belajar IPA
siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran SAVI berbantuan mind mapping.
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Model pembelajaran SAVI adalah model pembelajaran yang menekankan atau
memaksimalkan fungsi alat indra yang dimiliki oleh siswa, sehingga akan melibatkan kelima
alat indra dan emosi siswa pada saat proses pembelajaran dan akan berkesan karena
siswa merasakan sendiri. Siswa dituntut aktif dalam belajar dan mengembangkan nilai
karakter dalam dirinya karena model pembelajaran SAVI mengandung prinsip belajar
berdasarkan aktivitas yang berarti bergerak aktif secara fisik saat belajar. Menurut (Cemara
& Sudana, 2019) dengan adanya model pembelajaran SAVI siswa dituntut aktif dalam
belajar dan mengembangkan nilai karakter pada dirinya sedangkan guru didalam proses
pembelajaran hanya sebagai fasilitator dan moderator.

Selain itu (Juniarta & Arini, 2014) menyatakan SAVI singkatan dari Somatis yang
artinya dalam menyajikan materi pembelajaran harus bisa melibatkan siswa secara aktif
dengan memanfaatkan semaksimal mungkin kemampuan yang dimilki siswa. Auditori
berarti belajar dengan cara mendengarkan dan berbicara artinya siswa bisa menanyakan
hal-hal yang belum mereka ketahui dari penjelasan yang dijabarkan oleh guru atau siswa
bisa mengungkapkan pendapat yang ada didalam pikirannya. Visual yaitu belajar dengan
mengamati dan memperhatikan materi pembelajaaran yang diajarkan oleh guru. Intelektual
artinya belajar dengan memecahkan masalah dan memikirkannya agar masalah bisa
terpecahkan.

Kelebihan model pembelajaran SAVI adalah, bisa membangkitkan kecerdasan siswa
secara penuh melalui penggabungan gerak fisik dan aktivitas intelektual, siswa tidak mudah
lupa karena siswa membangun sendiri pegetahuannya, suasana dalam proses
pembelajaran menyenangkan karena siswa merasa diperhatikan, memupuk kerja sama
karena siswa yang lebih pandai diharapkan dapat membantu yang kurang pandai,
memunculkan suasana belajar yang lebih baik, menarik, dan efektif, mampu
membangkitkan kreativitas dan meningkatkkan kemampuan psikomotor siswa,
memaksimalkan ketajaman konsentrasi siswa, siswa akan lebih termotivasi untuk belajar
lebih baik, melatih siswa untuk terbiasa berpikir dan mengemukakan pendapat dan berani
menjelaskan jawabannya, merupakan variasi yang cocok untuk untuk semua gaya belajar
(Shoimin, 2014).

Belajar haruslah dengan konsentrasi pikiran dan berlatih menggunakannya melalui
menalar, menyelidiki, mengidentifikasi, menemukan, mencipta, megonstruksi,
memecahkan masalah, dan menetapkannya. Agar model pembelajaran SAVI lebih inovatif
maka diperbantukan dengan mind mapping. Menurut Putra (2017) mind map merupakan
sistem pembelajaran yang kreatif sesuai dengan cara kerja otak, potensi otak dan kapasitas
otak dengan efisien serta memanajemen otak kiri dan otak kanan. Efiyanti (2017)
menyatakan mind mapping adalah cara membuat catatan yang tidak membosankan karena
nenuat inti-inti dari materi pembelajaran. Selain itu Astuti (2017) menyatakan melalui mind
mapping siswa diharapkan akan lebih mudah memetakan informasi yang digambarkan
dalam bentuk cabang-cabang pikiran dengan berbagai imajinasi yang kreatif yang dimiliki
siswa, siswa juga bisa membuat berupa simbol, gambar, kode dan warna yang saling
berhubungan untuk mempresentasikan kata atau ide pikiran. Sejalan dengan Andriani
(2014) menyatakan pada mata pelajaran IPA mind mapping merupakan salah satu teknik
yang cocok untuk membantu daya ingat siswa. Model pembelajaran SAVI berbantuan mind
mapping telah mampu menumbuhkan aktivitas belajar IPA. Hal ini dibuktikan melalui
kegiatan siswa secara aktif seperti mencari informasi melalui diskusi baik dengan bertanya
kepada teman kelompok, teman beda kelompok dan kepada gurunya kemudian siswa
mengerjakan hasil diskusi disebuah mind mapping, siswa membuat mind mapping
semenarik mungkin dengan kreasinya sendiri, ini berguna agar siswa lebih lama mengingat
apa yang sudah dipelajarinya. selanjuntnya siswa menyampaikan hasil diskusinya. Dengan
menggunakan model pembejaran SAVI siswa akan berusaha untuk selalu aktif dalam
proses pembelajaran sehingga akan berkesan dan mampu meningkatkan pengetahuan
siswa.

Adapun langkah-langkah model pembelajaran SAVI berbantuan mind mapping
adalah tahap persiapan, guru mengawali dan mengaitkan kembali pengetahuan awal siswa
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dengan memberi apersepsi, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi yang
akan dipelajari, guru mengarahkan siswa agar membentuk kelompok. Tahap penyampaian,
siswa menyimak dan mengamati materi pembelajaran, siswa dan guru melakukan tanya
jawab tentang materi yang telah dipelajari, siswa ditugaskan menentukan konsep untuk
membuat sebuah mind mapping dengan materi yang sudah disampaikan dengan pemikiran
sendiri. Tahap pelatihan, guru mendampingi siswa dan memberikan arahan kepada siswa
yang kesulitan dalam membuat mind mapping. Tahap penampilan, masing-masing
kelompok menyampaikan hasil pekerjaanya didepan kelas dan kelompok lain memberikan
memberikan komentar, guru memberikan konfirmasi tentang hasil diskusi,siswa
myimpulkan materi yang telah dipelajari, guru memberikan evaluasi berupa tes tertulis. Jadi
penggunaan mind mapping diberikan pada saat guru menyampaikan materi pembelajaran
dan pada saat siswa mencatat materi yang sudah dipelajari agar lebih menarik sehingga
siswa lebih aktif pada saat pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh yang signifikan model pembelajaran SAVI berbantuan mind mapping terhadap
aktivitas belajar IPA siswa kelas IV Gugus Il Majapahit, Kecamatan Pekutatan, Tahun
Pelajaran 2019/2020. Nio (2016) juga berhasil menunjukkan bahwa pembelajaran SAVI
efektif mampu meningkatkan kreativitas siswa, kemandirian siswa dan kepercayaan diri
dalam

2. Metode

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di Gugus |l Majapahit Kecamatan Pekutatan
pada rentangan waktu semester Il (genap) tahun pelajaran 2019/2020. Jenis penelitian
yang digunakan ini adalah penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperiment). Desain ini
dipilih karena tidak memungkinkan untuk mengubah kelas yang sudah ada dan tidak
mungkin untuk mengontrol semua variabel selain variabel perlakuan. Penelitian ini
menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen adalah kelas yang dibelajarkan dengan
model pembelajaran SAVI berbantuan mind mapping, sedangkan kelas kontrol adalah
kelas yang tidak dibelajarkan model pembelajaran SAVI berbantuan mind mapping.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV Gugus [l Majapahit
Kecamatan Pekutatan, Tahun Pelajaran 2019/2020 sebanyak 145 orang siswa. Untuk
mengetahui apakah kemampuan siswa di masing-masing SD gugus Il Majapahit
Kecamatan Pekutatan setara atau tidak Selanjutnya seluruh anggota populasi diuji
kesetaraan kemampuannya dengan cara menganalisis nilai Ulangan Tengah Semester
ganjil mata pelajaran IPA menggunakan rumus Anava satu jalur. Diperoleh hasil Fhitung
sebesar 0,03. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa Fhiung lebih kecil dari Frapel
(0,03<2,07) pada taraf signifikan 5%. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa HO diterima dan H1 ditolak artinya tidak terdapat perbedaan hasil ulangan tengah
semester ganjil mata pelajaran IPA siswa kelas IV SD Gugus Il Majapahit Kecamatan
Pekutatan Tahun Pelajaran 2019/2020.

Setelah mengetahui bahwa populasi penelitian setara, maka selanjutnya menentukan
sampel penelitian. Penentuan sampel menggunakan teknik group random sampling
dengan menggunakan teknik undian. Pengundian dilakukan dua kali, tahap pertama untuk
memilih sampel penelitian. Kesembilan sekolah yang setara selanjutnya akan diadakan
pengundian untuk menentukan dua kelas yaitu sebagai sampel. Selanjutnya setelah
mengetahui dua kelompok sampel maka dilakukan pengundian kembali untuk menentukan
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pengundian tersebut adalah siswa kelas IV SD
Negeri 1 Gumbrih yang berjumlah 25 orang siswa sebagai kelas eksperimen dan siswa
kelas IV SD Negeri 4 Pekutatan yang berjumlah 23 orang siswa sebagai kelas kontrol. Kelas
eksperimen adalah kelas dibelajarkan dengan model pembelajaran SAVI berbantuan mind
mapping, sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang tidak dibelajarkan model
pembelajaran SAVI berbantuan mind mapping.

Data yang dikumpulkan yaitu aktivitas belajar IPA siswa. Dalam penelitian ini data
aktivitas belajar IPA diperolen melalui metode non tes yaitu lembar observasi. Pada
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dasarnya, observasi adalah sebuah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
pengamatan langsung. Adapun indikator yang dapat diukur dalam aktivitas belajar IPA
yaitu, aktivitas visual, aktivitas oral, aktivitas mendengarkan, aktivitas menulis, aktivitas
metrik, aktivitas menggambar, aktivitas mental. Sebelum digunakan instrumen lembar
observasi aktivitas belajar IPA di uji untuk memenuhi syarat validitas dan realibilitas
instrumen dengan menguji yaitu uji validitas, uji interval konsistensi butir dan uji reliabilitas.
Jika lembar observasi sudah memenuhi persyaratan tersebut maka selanjutnya diberikan
kepada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai post-test

Metode dan teknik analisis data yang digunakan adalah metode analisis statistik
deskriptif dan Statistik inferensial. Agung (2014) menyatakan teknik analisis deskriptif yaitu
suatu cara pengolahatan data yang menerapkan rumus-rumus statistik deskriptif seperti
menghitung rata-rata, mean, median, modus, dan standar deviasi. Menurut (Sugiono, 2014)
Statistik inferensial adalah suatu cara pengolahan data yang digunakan untuk menganalisis
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk semua populasi. Sedangkan teknik yang
digunakan dalam menganalisis data untuk menguiji hipotesis penelitian adalah uji-T. Untuk
bisa melakukan uji hipotesis, persyaratan yang harus dipenuhi dan perlu dibuktikan yaitu:
(1) data yang dianalisis harus berdistribusi normal, (2) kedua data yang dianalisis harus
bersifat homogen. Untuk dapat membuktikan dan memenuhi persyaratan tersebut, maka
dilakukanlah uji prasyarat analisis dengan melakukan uji normalitas, dan uji homogenitas.

3. Hasil dan Pembahasan

Setelah kelompok eksperimen dibelajarkan dengan model pembelajaran SAVI
berbantuan mind mapping dan kelompok kontrol yang tidak dibelajarkan dengan model
pembelajaran SAVI berbantuan mind mapping, selanjutnya dilakukan pengukuran. Analisis
data dilakukan pada masing-masing kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut
adalah penyajian rangkuman statistik deskriptif disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Data dengan Statistik Deskriptif
Aktivitas Belajar IPA

Statistik Eksperimen Kontrol
Mean 89,20 74,13
Median 90,15 72,20
Modus 92,50 72
Standar Deviasi 7,71 7,14
Varians 59,50 50,59

Berdasarkan Tabel 1, hasil analisis deskriptif aktivitas belajar IPA menunjukkan
bahwa: sebaran data kelas eksperimen bernilai negatif, karena Mo>Md>M
(92,50>90,15>89,2). Sedangkan sebaran data pada kelas control bernilai positif karena
Mo<Md<M (72<72,20<74,13). Dari sebaran data nilai aktivitas belajar IPA, menunjukkan
bahwa sebagian besar nilai kelas eksperimen cenderung tinggi, sementara pada kelas
kontrol cenderung rendah. Ketika dikonversikan diperoleh hasil nilai rata-rata aktivitas
belajar IPA siswa pada kelompok eksperimen adalah, M = 89,20 tergolong kriteria “Sangat
Tinggi”. Sedangkan rata-rata aktivitas belajar IPA siswa kelompok kontrol adalah, M = 74,13
tergolong kriteria “Tinggi”

Setelah melakukan analisis deskriptif selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Sebelum
melakukan uji hipotesis terlebih dahulu melakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas. Berdasarkan hasil uji normalitas data menggunakan rumus Chi-kuadrat yang
disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pengujian Normalitas Sebaran Data

No Kelas Total Xhitung X%abel  Kesimpulan
Sampel Sampel
1 Eksperimen 25 5,020 7,814 Normal
2 Kontrol 23 3,874 7,814 Normal

Berdasarkan hasil pengujian normalitas sebaran data pada Tabel 2. menunjukkan
hasil bahwa X?hwung < X?abe berarti data aktivitas belajar IPA kelompok eksperimen
berdistribusi normal. Begitu juga dengan hasil uji normalitas sebaran data kelompok kontrol
menunjukkan bahwa X?hiung < X?abel berarti data aktivitas belajar IPA kelompok kontrol
berdistribusi normal.

Setelah melakukan uji normalitas, maka selanjutnya dilakukan pengujian
homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan bahwa kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang sudah ditetapkan tersebut memiliki penguasaan yang relatif sama atau
homogen. Uji homogenitas untuk kedua kelompok digunakan uji F yang disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Varians

Sumber Data Fhitung Ftabe Keterangan
Post-test kelompok
eksperimen dan 1,167 2,028 Homogen
Kontrol

Berdasarkan hasil analisi Tabel 3, hasil uji homogenitas kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dinyatakan homogen karena Fhiung < Fraber dengan taraf signifikan 5%,
Sehingga dapat disimpulkan nilai post-test aktivitas belajar IPA siswa kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol homogen.

Selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis. Kriteria pengujian hipotesis adalah Ho ditolak
jika thiung > twber, dan diperoleh dari tabel distribusi t pada taraf signifikansi 5% (p), dengan
derajat kebebasan db = nl1 + n2 — 2. Hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji-T

Kelompok N Db Mean S? Thitung Tiabel
Ekperimen 25 46 89,20 59,50
Kontrol 23 74,13 50,95 7,040 1,690

Berdasarkan Tabel 4, didapatkan bahwa thiung > taner S€hingga H1 diterima HO ditolak.
Artinya terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran SAVI berbantuan mind
mapping terhadap aktivitas belajar IPA siswa kelas IV Gugus Il Majapahit, Kecamatan
Pekutatan, Tahun Pelajaran 2019/2020.

Hasil analisis data aktivitas belajar IPA menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan model pembelajaran SAVI berbantuan mind mapping terhadap aktivitas belajar
IPA. Ini bisa dilihat dari rata-rata nilai aktivitas belajar IPA yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran SAVI berbantuan mind mapping lebih tinggi dibandingkan aktivitas belajar
IPA yang tidak dibelajarkan model pembelajaran SAVI berbantuan mind mapping lebih
rendah. Perbedan tersebut disebabkan oleh beberapa hal.

Pertama, model pembelajaran SAVI telah mampu menumbuhkan aktivitas belajar
IPA karena model pembelajaran ini menekankan atau memaksimalkan fungsi alat indra
yang dimiliki oleh siswa, sehingga akan melibatkan kelima alat indra dan emosi saat belajar
dan akan berkesan karena siswa merasakan sendiri. Hal ini dibuktikan melalui kegiatan
siswa secara aktif seperti mencari informasi melalui diskusi, mengerjakan lembar kerja
peserta didik, membuat mind mapping, maupun menyampaikan hasil diskusinya. Ini sudah
sesuai dengan makna dari SAVI itu sendiri. model pembelajaran SAVI merupakan
kependekan dari Somatic yaitu belajar dengan mengajak siswa bergerak secara fisik pada

Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran | 381



saat pembelajaran. seperti mengangkat tangan, maju kedepan mempresentasikan hasil
pekerjaan kemudian juga dalam melakukan praktikum dan menentukan kelompok belajar.
Dilihat dari segi Auditory yaitu belajar dengan berbicara dan mendengarkan baik
mendengarkan guru menjelaskan materi atau mendengarkan teman saat presentasi
sehingga nantinya siswa akan bisa menjelaskan kembali apa yang sudah didengarkannya.
Dilihat dari segi Visual dimana siswa belajar dengan melihat apa yang sedang dipelajarinya
seperti melihat media yang dibawa oleh gurunya maupun melihat teman yang sedang
melakukan praktik. Kemudian secara Intellectual pembelajaran dengan menggunakan
pemikiran untuk memecahkan masalah yang ditemukan pada saat pembelajaran. Siswa
akan berusaha untuk selalu aktif dalam proses pembelajaran sehingga akan berkesan dan
mampu meningkatkan pengetahuan siswa. Senada dengan (Shoimin, 2014) kelebihan dari
model pembelajaran SAVI adalah mampu membangkitkan kecerdasan siswa, menjadikan
suasana dalam setiap proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, memupuk rasa
kerja sama, mampu membangkitkan kreativitas, kemampuan psikomotor siswa,
memaksimalkan ketajaman konsentrasi, membuat siswa lebih termotivasi, melatih siswa
untuk berfikir dan variasi yang cocok untuk semua gaya belajar.

Kedua. karena IPA memiliki cakupan yang luas sehingga dalam proses pembelajaran
siswa diarahkan untuk berdiskusi, bertanya dan kemudian mampu menerapkannya. Ini
dapat dibuktikan dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa didalam kelas,
Dimana ketika guru menjelaskan materi pelajaran, selanjutnya siswa melihat apa yang
sedang dipelajarinya, siswa berdiskusi menggali informasi tentang materi yang dipelajari
dan siswa diberikan kesempatan bertanya jika ada yang kurang mengerti mengenai materi
pelajaran yang didiskusikan kemudian siswa mencatat hasil diskusinya di sebuah mind
mapping. (Mahendra et al., 2017) model pembelajaran SAVI sangat cocok digunakan
dalam pembelajaran IPA karena, dapat membangkitkan kecerdasan siswa secara penuh
karena penggabungan gerakan fisik dengan aktifitas intelektual pada saat pembelajaran,
menimbulkan suasana belajar yang menyenangkan, menarik, efektif, dan inovatif,
membangkitkan kreatifitas dan meningkatkan psikomotor siswa, memaksimalkan
ketajaman konsentrasi siswa melalui pembelajaran visual. Belajar dengan menggunakan
semua alat indra yang dimiliki siswa akan membuat siswa lebih ingat tentang apa yang
sudah dipelajari sebelumnya karena siswa sudah melakukan kegiatan sendiri atau terlibat
langsung, sehingga aktivitas belajar siswa akan terus meningkat.

Ketiga. melalui model pembelajaran SAVI berbantuan mind mapping akan
menumbuhkan aktivitas siswa pada saat pembelajaran. Selain menggunakan mind
mapping yang dibawa guru, siswa juga diharapkan bisa membuat mind mapping sendiri
sehingga aktivitas siswa bisa terus meningkat. Mind mapping dibuat untuk mencatat apa
yang sudah dipelajari karena, apa yang siswa buat sendiri dengan kreasi sendiri akan lebih
lama ingat dan siswa membuat sesuai dengan ide yang ada didalam pikirannya. (Arini,
2012) menyatakan dengan menggunakan mind mapping dapat menumbuhkan keberanian
siswa dalam berinteraksi dengan guru dan teman-temannya sehingga aktivitas belajar
siswa akan nampak. Selain itu, mind mapping atau peta pikiran merupakan cara untuk
menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambilnya kembali ke luar otak agar kita
dapat menyusun fakta dan pikiran sedemikian rupa sehingga mengingat informasi akan
lebih mudah dan bisa diandalkan dari pada menggunakan teknik mencatat biasa (Kartika
2017).

Keempat, penerapan model pembelajaran SAVI berbantuan mind mapping
menekankan pada aktivitas menemukan pengetahuan sendiri pada saat pembelajaran
secara mandiri melalui beberapa tahap yaitu, Tahap persiapan dimana guru memberikan
pertanyan yang merangsang siswa untuk mulai berfikir, membangkitkan rasa ingin tahu dan
mengajak siswa untuk terlibat didalam pembelajaran mulai dari awal. Ini akan membuat
siswa lebih menyenangkan dalam belajar karena dari awal sudah diajarkan mulai berfikir
(Yudiari, 2015) menyatakan langkah awal yang dilakukan pada saat memulai pembelajaran
akan menentukan bagaimana proses belajar selanjutnya. Tahap penyampaian guru
membahas materi bersama siswa melalui proses tanya jawab dengan bantuan media mind
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mapping yang dibawa guru. Pembahasan materi pembelajaran dengan dengan teknik
tanya jawab dapat menumbuhkan kemampuan kognitif karena melalui kegiatan tersebut
siswa berusaha menggali pengetahuannya sendiri atau belajar menemukan sendiri dengan
mencari informasi diberbagai sumber. Hal ini senada dengan (Yudiari, 2015) pembelajaran
akan terganggu jika siswa tidak memperoleh pengetahuan dan keterampilan dengan cara
yang melibatkan siswa secara penuh. Tahap penelitian ini siswa diajak berdiskusi secara
berkelompok berdasarkan materi yang dipelajari, sehingga akan menumbuhkan rasa ingin
tahu siswa terhadap apa yang telah dipelajari dan siswa akan termotivasi untuk mengikuti
proses pembelajaran sampai selesai. Tahap penampilan dimana siswa dibimbing oleh guru
dalam mempresentasikan hasil diskusinya yang sudah dibuat disebuah mind mapping di
depan kelas dan menunjukkan kesemua teman-temannya.

Jika dilihat langkah-langkah model pembelajaran SAVI berbantuan mind mapping,
maka langkah-langkah tersebut sudah sesuai dengan karakteristik pembelajaran IPA
disekolah dasar yang menekankan pada keaktifan siswa secara mandiri menggali
pengetahuannya. Hal ini senada dengan PGSD (2018) Iimu Pengetahuan Alam merupakan
salah satu mata pelajaran pokok di sekolah dasar yang mempelajari tentang peristiwa yang
terjadi di alam. artinya untuk memahami alam semesta perlu dilakukan suatu pengamatan
yang tepat dan menggunakan prosedur, sehingga sangat diperlukan keaktifan siswa dalam
pembelajaran IPA tersebut, agar didapatkan suatu kesimpulan terhadap masalah yang
ditemukannya.

Berdasarkan temuan yang telah didapatkan dari kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol, bahwa aktivitas belajar IPA kelompok siswa yang dibelajarkan dengan
model pembelajaran SAVI berbantuan mind mapping meningkat dibandingkan dengan
aktivitas belajar IPA kelompok siswa yang tidak dibelajarkan model pembelajaran SAVI
berbantuan mind mapping.

Berdasarkan hasil penelitian dan diperkuat oleh beberapa pendapat para ahli. maka
dapat dipahami bahwa aktivitas belajar dalam pembelajaran IPA meningkat setelah
dibelajarkan dengan model pembelajaran SAVI berbantuan mind mapping. Ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran SAVI
berbantuan mind mapping terhadap aktivitas belajar IPA siswa. Semakin tinggi aktivitas
belajar IPA maka akan berdampak positif pada hasil belajar IPA siswa. Hal ini senada
dengan Nopiyanti (2016) menyatakan meningkatnya aktivitas belajar siswa menyebabkan
peningkatan hasil belajar siswa.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran SAVI berbantuan mind mapping
terhadap aktivitas belajar IPA siswa kelas IV Gugus Il Majapahit, Kecamatan Pekutatan,
Tahun Pelajaran 2019/2020. Ini dapat dilihat berdasarkan hasil rata-rata nilai aktivitas
belajar IPA kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran SAVI
berbantuan mind mapping lebih tinggi dibandingkan rata-rata nilai aktivitas belajar
kelompok yang tidak dibelajarkan model pembelajaran SAVI berbantuan mind mapping
lebih rendah. Dengan demikian bahwa pembelajaran yang menggunakan model
pembelajaran SAVI berbantuan mind mapping lebih baik daripada pembelajaran yang tidak
menggunakan model pembelajaran SAVI berbantuan mind mapping terhadap aktivitas
belajar IPA siswa kelas IV. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun saran
yang dapat diberikan, bagi siswa agar dalam pembelajaran agar selalu aktif sehingga
aktivitas belajar meningkat dan selalu menjaga kedisiplinan didalam kelas, bagi agar guru
dapat menerapkan model pembelajaran SAVI berbantuan mind mapping dalam proses
pembelajaran. Penerapan model pembelajaran ini hendaknya diimbangi dengan kreativitas
guru dalam memadukan model pembelajaran dengan media apapun, bagi kepala sekolah
agar memfasilitasi guru dalam menerapkan model pembelajaran SAVI berbantuan mind
mapping agar mutu pendidikan di sekolah terus maju, bagi peneliti lain agar hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagi acuan kepustakaan untuk melakukan penelitian dalam variabel
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yang sama maupun pada variabel yang berbeda. Secara teoritis penelitian ini dapat
memberikan sumbangan pemikiran dan menambah ilmu pengetahuan dibidang pendidikan
serta memperkaya bahan bacaan mengenai model-model pembelajaran.
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